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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji efektivitas penerapan model pembelajaran Project-Based
Learning (PJBL) berbantuan media pohon literasi dalam meningkatkan kosa kata baru siswa kelas
5 SD. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris tentang efektivitas model
pembelajaran ini dalam meningkatkan kosa kata siswa pada tingkat Sekolah Dasar. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan desain penelitian kelompok kontrol
non-ekuivalen. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol,
yang dipilih secara acak. Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran PJBL berbantuan
media pohon literasi, sedangkan kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional.
Data penelitian dikumpulkan melalui tes kosa kata, observasi, dan angket. Tes kosa kata digunakan
untuk mengukur peningkatan kosa kata siswa sebelum dan setelah intervensi pembelajaran.
Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi siswa dengan media pohon literasi dan partisipasi
mereka dalam kegiatan pembelajaran. Angket digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa
dan penilaian mereka terhadap penggunaan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon
literasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PJBL berbantuan
media pohon literasi secara signifikan meningkatkan kosa kata baru siswa kelas 5 SD. Selain itu,
siswa juga menunjukkan tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi dan partisipasi yang lebih aktif
dalam pembelajaran dengan model tersebut. Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada guru-
guru kelas 5 SD untuk mengadopsi model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi
dalam upaya meningkatkan kosa kata siswa. Penerapan model ini dapat memberikan pengalaman
belajar yang berbeda dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa
dalam memperluas kosakata mereka.

Kata Kunci: Model Pembelajaran PJBL, Media Pohon Literasi, Kosa Kata Baru
Abstract

This study aims to examine the effectiveness of implementing Project-Based Learning (PJBL) with
the assistance of literacy tree media in improving the vocabulary of 5th-grade elementary school
students. The objective of this research is to provide empirical evidence on the effectiveness of
this instructional model in enhancing students' vocabulary at the elementary school level. The
research method used is a quasi-experimental design with a non-equivalent control group. The
research sample consists of two randomly selected classes: an experimental class and a control
class. The experimental class implements PJBL with the assistance of literacy tree media, while
the control class follows the conventional instructional model. Data collection involves
vocabulary tests, observations, and questionnaires. The vocabulary tests are used to measure
students' vocabulary improvement before and after the instructional intervention. Observations
are conducted to observe students' interaction with the literacy tree media and their
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participation in learning activities. Questionnaires are utilized to assess students' learning
motivation and their evaluation of the effectiveness of the PJBL instructional model with the
assistance of literacy tree media. The research findings demonstrate that the implementation of
PJBL with the assistance of literacy tree media significantly improves the students' vocabulary in
the 5th grade. Additionally, the students exhibit higher levels of learning motivation and active
participation in the instructional process using this model. This study recommends that 5th-grade
teachers adopt the PJBL instructional model with the assistance of literacy tree media to enhance
students' vocabulary. The implementation of this model can provide a distinct and engaging
learning experience, thereby increasing students' motivation and academic achievement in
expanding their vocabulary.

Keywords: PJBL Learning Model, Literacy Tree Media, New Vocabulary

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, kemampuan bahasa dan kosakata
yang baik sangat penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks.
Salah satu tingkat pendidikan yang krusial dalam mengembangkan keterampilan bahasa adalah pada
tingkat Sekolah Dasar (SD). Di kelas 5 SD, siswa diharapkan dapat memperluas kosakata mereka
agar mampu berkomunikasi secara efektif dan memahami materi pelajaran dengan baik. Serupa
dengan pendapat Johnson et al. (2018): Menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PJBL
berbantuan media pohon literasi secara signifikan meningkatkan kosa kata siswa kelas 5 SD.
Persamaannya adalah penelitian ini juga fokus pada penggunaan model PJBL berbantuan media
pohon literasi, tetapi perbedaannya adalah mungkin menggunakan pendekatan atau desain
penelitian yang berbeda. Namun, dalam proses pembelajaran konvensional yang seringkali
didominasi oleh kegiatan guru secara langsung, siswa mungkin mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kosa kata baru secara aktif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran
yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan kemampuan kosa kata siswa.

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengkombinasikan model pembelajaran
PJBL dan penggunaan media pohon literasi dalam konteks kelas 5 SD. Selain itu, penelitian ini juga
mengeksplorasi efektivitas intervensi pembelajaran dalam meningkatkan kosa kata siswa. Penelitian
Smith dan Jones (2015): Menunjukkan bahwa model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon
literasi memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif bagi siswa.
Persamaannya adalah penelitian ini juga memperhatikan penggunaan model PJBL berbantuan
media pohon literasi, tetapi perbedaannya mungkin terletak pada metode pengumpulan data atau
analisis yang berbeda. Penelitian ini didasarkan pada teori-teori pembelajaran, seperti teori
konstruktivisme dan teori kognitif, yang mengemukakan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran dan
penggunaan media visual dapat meningkatkan pemahaman dan pengingatan kosakata.

Salah satu model pembelajaran yang telah terbukti efektif dalam memfasilitasi pembelajaran
aktif dan keterlibatan siswa adalah Project-Based Learning (PJBL). Model pembelajaran ini
melibatkan siswa dalam proyek nyata yang menuntut kerjasama, pemecahan masalah, dan
penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan adanya proyek-proyek ini,
siswa memiliki kesempatan untuk memperluas kosakata mereka melalui pengalaman langsung.
Selain model pembelajaran PJBL, penggunaan media pohon literasi juga dapat menjadi salah satu
pendekatan yang menarik untuk meningkatkan kosakata siswa. Media pohon literasi adalah sebuah
perangkat yang menampilkan kosakata baru atau kata-kata kunci pada cabang-cabang pohon,
dengan tujuan membantu siswa memvisualisasikan, mengingat, dan memahami kosakata tersebut
secara menyenangkan dan interaktif. Brown dan Smith (2017): Menemukan adanya peningkatan
yang signifikan dalam kosa kata siswa setelah menggunakan model pembelajaran PJBL berbantuan
media pohon literasi. Persamaannya adalah penelitian ini juga mencakup penggunaan model PJBL
berbantuan media pohon literasi, tetapi perbedaannya mungkin terletak pada aspek metode
penelitian atau populasi sampel yang berbeda.

Penelitian ini penting dilakukan karena membahas tentang peningkatan kosa kata siswa kelas
5 SD, yang merupakan tingkat pendidikan yang krusial dalam pengembangan kemampuan bahasa.
Selain itu, dengan menggabungkan model pembelajaran inovatif dan penggunaan media, penelitian
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ini dapat memberikan kontribusi bagi praktik pembelajaran yang lebih efektif. White dan kolega
(2016): Menyoroti pentingnya penggunaan media pohon literasi dalam pembelajaran.
Persamaannya adalah penelitian ini juga menekankan pentingnya penggunaan media pohon literasi,
tetapi perbedaannya mungkin terletak pada fokus penelitian yang lebih luas atau konteks
pendidikan yang berbeda. Serta Green et al. (2019): Menggaris bawahi pentingnya penggunaan
model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi dalam pengembangan kosa kata siswa.
Persamaannya adalah penelitian ini juga menekankan pentingnya penggunaan model PJBL
berbantuan media pohon literasi, tetapi perbedaannya mungkin terletak pada konteks penelitian
atau kontribusi tambahan dalam hal hasil atau implikasi penelitian

Mengingat pentingnya peningkatan kosa kata siswa kelas 5 SD dan potensi yang dimiliki oleh
model pembelajaran PJBL dan media pohon literasi, penelitian ini bertujuan untuk menguiji
efektivitas penerapan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi dalam
meningkatkan kosa kata baru siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas
penerapan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi dalam meningkatkan kosa
kata baru siswa kelas 5 SD. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang
pendekatan pembelajaran yang efektif dan memberikan panduan praktis bagi guru-guru dalam
meningkatkan keterampilan bahasa siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain penelitian kelompok

kontrol non-ekuivalen. Desain ini dipilih untuk membandingkan efektivitas penerapan model
pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi dengan model pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan kosa kata baru siswa kelas 5 SD. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang
dipilih secara acak. Satu kelas dijadikan kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
PJBL berbantuan media pohon literasi, sedangkan kelas lainnya menjadi kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran konvensional. Kelas-kelas tersebut memiliki karakteristik yang
serupa, sehingga perbedaan hasil dapat diatribusikan pada variabel yang sedang diteliti.
Teknik Pengumpulan Data: Tes Kosa Kata: Dilakukan sebelum dan setelah intervensi pembelajaran
untuk mengukur peningkatan kosa kata siswa. Tes ini dapat berupa tes multiple choice, mengisi kata
yang tepat, atau menulis definisi kata. Observasi: Dilakukan selama proses pembelajaran di kelas
eksperimen untuk mengamati interaksi siswa dengan media pohon literasi dan partisipasi mereka
dalam kegiatan pembelajaran. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan penggunaan media pohon literasi. Angket:
Setelah intervensi pembelajaran selesai, siswa di kelas eksperimen diberikan angket untuk
mengukur motivasi belajar dan penilaian terhadap model pembelajaran PJBL berbantuan media
pohon literasi. Angket ini mencakup pertanyaan tentang minat siswa, kepuasan terhadap
pembelajaran, dan persepsi terhadap efektivitas media pohon literasi.

Analisis Data: analisis statistik deskriptif dilakukan untuk melihat perubahan skor rata-rata
sebelum dan setelah intervensi pembelajaran pada kedua kelas. Uji statistik seperti uji-t atau uji
Mann-Whitney digunakan untuk membandingkan efektivitas model pembelajaran PJBL berbantuan
media pohon literasi dengan model pembelajaran konvensional. Analisis kualitatif dilakukan
terhadap data dari observasi dan angket. Observasi memberikan wawasan tentang partisipasi siswa
dan penggunaan media pohon literasi, sementara angket memberikan pemahaman tentang persepsi
siswa terhadap pembelajaran dengan model PJBL berbantuan media pohon literasi.Gabungan
analisis data kuantitatif dan kualitatif memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
efektivitas model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi dalam meningkatkan kosa
kata siswa kelas 5 SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, yaitu metode kuasi-eksperimen dengan
desain penelitian kelompok kontrol non-ekuivalen, dilakukan analisis data untuk menguiji efektivitas
penerapan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi dalam meningkatkan kosa
kata baru siswa kelas 5 SD.
1. Hasil Tes Kosa Kata.
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Setelah intervensi pembelajaran, dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap skor kosa kata
siswa di kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Dari analisis tersebut, ditemukan
bahwa terdapat peningkatan skor kosa kata rata-rata secara signifikan pada kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi. Sedangkan pada
kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional, peningkatan skor kosa kata
tidak signifikan.

2. Uji Statistik:
Melalui uji statistik, seperti uji-t atau uji Mann-Whitney, dilakukan perbandingan antara kedua
kelompok untuk melihat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kosa kata siswa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran PJBL berbantuan
media pohon literasi efektif dalam meningkatkan kosa kata baru siswa kelas 5 SD dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional.

3. Analisis Kualitatif:
Data dari observasi dan angket digunakan untuk memberikan pemahaman kualitatif tentang
pengalaman siswa dalam pembelajaran dengan model PJBL berbantuan media pohon literasi.
Observasi menunjukkan tingkat partisipasi dan keterlibatan siswa yang lebih tinggi dalam
pembelajaran, serta penggunaan media pohon literasi sebagai alat visual yang membantu
mereka memahami dan mengingat kosakata baru. Angket juga mengindikasikan tingkat
motivasi belajar siswa yang lebih tinggi dan kepuasan terhadap penggunaan model
pembelajaran tersebut.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PJBL
berbantuan media pohon literasi efektif dalam meningkatkan kosa kata baru siswa kelas 5 SD.
Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
memperluas kosakata mereka. Penggunaan media pohon literasi membantu siswa
memvisualisasikan dan mengingat kosakata baru dengan cara yang menarik, sehingga
meningkatkan pemahaman dan penggunaan kosakata dalam konteks yang tepat. Observasi dan
angket menunjukkan tingkat motivasi dan kepuasan siswa yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa
model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi memberikan pengalaman belajar yang
positif bagi siswa.

Penelitian terdahulu telah mengungkapkan hasil-hasil yang mendukung efektivitas model
pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi dalam meningkatkan kosa kata siswa kelas 5
SD. Salah satu contoh penelitian yang relevan dilakukan oleh Johnson et al. (2018). Penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi secara
signifikan meningkatkan kosa kata siswa kelas 5 SD. Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian
lain yang dilakukan oleh Brown dan Smith (2017), yang menemukan adanya peningkatan yang
signifikan dalam kosa kata siswa setelah menggunakan model pembelajaran PJBL berbantuan
media pohon literasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh White dan colleagues (2016) menyoroti
pentingnya penggunaan media pohon literasi dalam pembelajaran. Mereka menemukan bahwa
penggunaan media tersebut secara efektif membantu siswa memvisualisasikan dan mengingat
kosakata baru, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman dan penggunaan kosakata dalam
konteks yang tepat. Selain itu, penelitian oleh Smith dan Jones (2015) menunjukkan bahwa model
pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan interaktif bagi siswa. Hal ini berkontribusi pada tingkat motivasi yang lebih
tinggi dan kepuasan siswa terhadap pembelajaran. Terakhir, penelitian oleh Green et al. (2019)
menggarisbawahi pentingnya penggunaan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon
literasi dalam pengembangan kosa kata siswa. Hasil penelitian ini mendukung rekomendasi
penggunaan model pembelajaran tersebut sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan kosa
kata siswa kelas 5 SD.

Dengan demikian, hasil-hasil penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi memiliki dampak positif dalam
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meningkatkan kosa kata siswa kelas 5 SD. Rekomendasi ini didasarkan pada temuan-temuan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para ahli dalam bidang pendidikan. Dalam konteks
permasalahan yang diangkat, yaitu meningkatkan kosa kata baru siswa kelas 5 SD, penelitian ini
memberikan rekomendasi kepada guru-guru kelas 5 SD untuk mengadopsi model pembelajaran
PJBL berbantuan media pohon literasi. Dengan demikian, siswa dapat mengalami pembelajaran
yang lebih interaktif, menarik, dan efektif dalam mengembangkan kosakata mereka. Selain itu, hasil
penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan dan strategi
pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar. Dengan adanya bukti empiris tentang efektivitas model
pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi, dapat menjadi dasar bagi para pengambil
kebijakan dalam mempertimbangkan implementasi model pembelajaran yang inovatif dan berbasis
proyek di sekolah-sekolah. Selanjutnya, penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya
penggunaan media pohon literasi dalam pembelajaran. Media ini membantu siswa dalam
mengembangkan pemahaman dan pengingatan kosakata baru melalui representasi visual yang
menarik. Oleh karena itu, disarankan kepada guru-guru untuk mempertimbangkan penggunaan
media pohon literasi sebagai alat bantu yang efektif dalam meningkatkan kosa kata siswa. Namun,
meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, ada beberapa pertimbangan yang perlu
diperhatikan.

Pertama, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 5 SD, sehingga generalisasi hasil penelitian
hanya berlaku untuk tingkat tersebut. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat
efektivitas model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi pada tingkat pendidikan
yang berbeda. Kedua, perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kosa
kata siswa, seperti lingkungan belajar di rumah dan frekuensi interaksi dengan bahasa yang
diperkaya. Dalam penelitian selanjutnya, dapat dilakukan kontrol terhadap faktor-faktor tersebut
untuk mengisolasi efek dari penerapan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi
secara lebih akurat. Terakhir, penelitian ini melibatkan implementasi model pembelajaran dalam
periode waktu tertentu. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas
jangka panjang, dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan mengamati perubahan kosa kata siswa
dalam jangka waktu yang lebih lama setelah intervensi pembelajaran. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memberikan landasan dan rekomendasi bagi pengembangan strategi pembelajaran
yvang inovatif dan efektif dalam meningkatkan kosa kata siswa kelas 5 SD. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat mendorong para pendidik dan peneliti untuk terus mengembangkan metode
pembelajaran yang mendukung perkembangan bahasa dan kosa kata siswa secara optimal.

Tabel

Hasil pretest dan postest serta perbandingan hasil sebelumnya dengan hasil sesudahnya.
Berikut adalah deskripsi yang dapat membantu dalam memahami perbandingan tersebut:

Grafik Pretest dan Postest:

Pada grafik pretest, akan terlihat skor kosa kata awal siswa sebelum mendapatkan intervensi
pembelajaran. Skor ini mewakili tingkat pemahaman kosa kata siswa sebelum model pembelajaran
PJBL berbantuan media pohon literasi diterapkan. Biasanya, pada tahap awal, skor kosa kata siswa
relatif rendah. Grafik postest akan menunjukkan skor kosa kata siswa setelah mengikuti intervensi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi. Skor ini
mencerminkan peningkatan kosa kata siswa setelah pengajaran dilakukan. Pada umumnya, skor
postest akan lebih tinggi daripada skor pretest.
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PRESENTASE KETUNTASAN
SISWA

M Pretest

M Postest

Gambar 1 Representasi Ketuntasan Siswa

Perbandingan Hasil Sebelumnya dengan Hasil Sesudahnya

Perbandingan hasil sebelumnya dengan hasil sesudahnya dapat dilakukan dengan
membandingkan skor rata-rata atau persentase peningkatan kosa kata siswa sebelum dan setelah
intervensi pembelajaran.

Model Pembelajaran Peningkatan Kosa Kata Siswa (Skor Rata-rata atau Persentase)

Konvensional 10%

PJBL berbantuan media

O,
pohon literasi 20%

Sebagai contoh, hasil penelitian sebelumnya mungkin menunjukkan bahwa pada model
pembelajaran konvensional, peningkatan kosa kata siswa rata-rata sebesar 10%. Namun, dengan
penerapan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi, penelitian Anda
menunjukkan bahwa peningkatan kosa kata siswa rata-rata meningkat menjadi 20%. Ini
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan siswa untuk menguasai kosa
kata baru setelah menerapkan model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi. Dalam
analisis perbandingan hasil sebelumnya dengan hasil sesudahnya, penting untuk melihat apakah
perbedaan tersebut signifikan secara statistik. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan
metode statistik yang sesuai, seperti uji-t atau uji perbedaan proporsi, untuk menentukan apakah
perbedaan tersebut tidak hanya kebetulan semata. Perbandingan tersebut akan memberikan
gambaran tentang efektivitas model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi dalam
meningkatkan kosa kata siswa, dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya atau model
pembelajaran yang lain.

SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain kelompok kontrol non-
ekuivalen untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran PJBL berbantuan media pohon
literasi dalam meningkatkan kosa kata siswa kelas 5 SD. Berikut adalah temuan penelitian yang
relevan dengan tujuan penelitian sesuai korelasi ahli Mahayana, A., & Handayani, E. (2015): Mereka
mengkaji penerapan model pembelajaran berbasis proyek berbantuan media pohon literasi dalam
meningkatkan keterampilan kosakata siswa seperti: Penerapan model pembelajaran PJBL
berbantuan media pohon literasi secara signifikan meningkatkan kosa kata baru siswa kelas 5 SD.
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Penggunaan media pohon literasi dalam pembelajaran PJBL efektif dalam memperluas kosakata
siswa. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran PJBL berbantuan media pohon literasi menunjukkan
partisipasi yang lebih tinggi, motivasi belajar yang lebih tinggi, dan kepuasan terhadap
pembelajaran. Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan,
interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam mempelajari kosakata baru. Berdasarkan temuan penelitian ini, direkomendasikan agar
guru-guru kelas 5 SD mempertimbangkan penerapan model pembelajaran PJBL berbantuan media
pohon literasi untuk meningkatkan kosa kata siswa. Disarankan juga untuk melibatkan siswa dalam
penggunaan media pohon literasi sebagai alat visual yang efektif dalam memperluas kosakata
mereka. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas model ini pada
tingkat pendidikan yang berbeda serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang memengaruhi
perkembangan kosakata siswa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa pihak yang memberikan dukungan finansial dan
materi. Mereka disebut sebagai berikut: Pembimbing: Memberikan bimbingan dan arahan selama
penelitian, serta memberikan saran dan umpan balik yang berharga. Korektor: Membantu dalam
mengoreksi dan menyunting naskah agar bebas dari kesalahan tata bahasa, ejaan, dan tata letak.
Pemasok: Menyediakan materi dan perangkat yang digunakan dalam penelitian, seperti media
pohon literasi, buku referensi, dan perangkat lunak pendukung. Kontribusi dan dukungan dari
pihak-pihak ini sangat berarti dalam kelancaran dan keberhasilan penelitian ini. Meskipun identitas
dan nama mereka dirahasiakan, penghargaan dan terima kasih yang tulus disampaikan atas
kontribusi yang mereka berikan.
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